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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penipuan arisan p i Decemier 2003

online di kotamedan menyebabkan tindak kejahatan yang

menimbulkan penyimpangan terhadap arisan online. Penelitian ini Kata Kunci
menggunakan metode penelitian yuridis empiris dengan pendekatan Kriminologi, Arisan
kasus penipuan arisan online yang terjadi di kota medan tinjauan Online, Penipuan.
dari perspektif kriminologi. Maka dari itu kriminologi juga

diperlukan untuk mencari solusi yang paling tepat untuk

menanggulangi tindak pidana arisan online ini, karena kriminologi

tidak hanya mengkaji dari sisi norma/aturan saja, akan tetapi juga

mengkaji faktor-faktor atau hal yang menjadi penyebab utama

terjadinya kejahatan penipuan arisan online tersebut. Penipuan

dengan modus arisan online merupakan salah satu bentuk kejahatan

yang berkembang di masa sekarang ini melalui aplikasi pada

smartphone. Dari hasil penelitian ini penulis dapat menyimpulkan
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bahwa penipuan arisan online dikota medan mengandung unsur
kriminalitas penipuan terhadap arisan online. oleh karna itu penulis
menyarankan agar tindak pidana arisan online termasuk bagian
tindak pidana dalam Undang-undang No 19 Tahun 2016 Tentang
Perubahan Atas Undang-undang No 11 Tahun 2008.

PENDAHULUAN

Setiap negara di dunia memiliki sistem hukum masing-masing yang menjadi kebijakan
sebuah negara tersebut, tak terkecuali Indonesia, Indonesia disebut sebagai hukum karena
segala hal bentuk yang mengatur negara di atur dalam hukum Indonesia sehingga menjadikan
negara Indonesia disebut sebagai negara hukum seperti yang telah tercantum pada Pasal 1
yang terdapat dalam ayat 3 yang tercantum dalam Undang-Undang Dasar Negara Kesatuan
Republik Indonesia Tahun 1945 yang mana disini menjelaskan pegertian negara hukum
yaitu sebuah negara yang menegakkan supremasi yang berlandaskan keadilan di negara
hukum ini, maksudnya yaitu segala sesuau perbuatan masyarakat harus dilaksanakan sesuai
aturan hukum yang berlaku agar terciptanya keamanan dan keadilan bagi seluruh mayarakat

Indonesia.l

Saat ini zaman semakin berkembang pesat, terutama dalam bidang pengetahuan dan
teknologi menjadikan masyarakat semakin mudah karena pengetahuan teknologi yang
semakin canggih yang mempermudah kehduooan masyarakat dalam berbagai bidang
termasuk dalam komunikasi sehinggga mempermudah masyarakat melaksanakan interaksi
anttara satu individu ke individu lain atau individu ke kelompok. Kecanggihan
perkembangan zaman dalam segi teknologi tidak dapat dipisahkan lagi dalam kehidupan
masarakat sehingga teknologi menjadi kebutuhan pokok untuk melaksanakan kegiatan sehari-
hari masyarakat yang mana dengan mudah terlaksana terutama dalam bidang mendapatkan
informasi yang hanya berpatokan dalam sebuah teknologi yaitu smartphone bisa memperoleh
berbagai macam info dari belahan dunia, sehingga dalam hal ini menjadikan masyarakat

! Muh. AwalulMukhtadir, Skripsi:Analisis Hukum Terhadap Penerapan Sanksi Tindak Pidana Penipuan
Arisan Online Di Kota Makassar, (Makassar : Universitas Bosowa. 2022) him. 1
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mengalami modernisasi kultur baik dari bentuk kultur sosial, budaya, ekonomi, pertahan,

keamanan serta penegakan suatu bidang hukum.?

Dalam bidang teknologi infomrasi menjadikan hal itu menjadi kebutuhan primer
masyarakat karena hal ini tiak dapat di pisahkan dalam bidang masyarakat tersebut, banyak
kegiatan yang terlaksana dalam teknologi informasi yang dapat di peroleh dalam berbagai
media seperti smartphone, laptop, handphone dan lain-lain yang mana di dalam media inilah
masayrakat melaksanakan kegiatan mereka yang dilaksanakan didalam beberapa aplikasi
seperti facebook, whatsapp, instagram, tiktok dan lain-lain yang mana hal ini memberikan

dampak negatif dan positif tergantung penggunaan di dalam diri masyarakat itu sendiri.

Dampak positif penggunaan teknologi di dlam kehidupan masayrakat adalah masyarakat
menjadi mudah dalam perihal mendapatkan berbagai macam informasi baik di negara sendiri
maupun negara lainnya yang bida di ketahui dari media sosial, selain itu teknologi juga
memberikan efek positif terkait bidang pendidikan yang mana anak didik tidaklah harus
susah-susah mencari berbagai referensi karena dapat mereka temui di internet dan-lainnya.
Kemudahan ini memberikan masyarakat dapat menghemat waktu dalam mencari berbagai
macam informasi contohnya seperti dulu untuk melaksanakan komunikasi dengan sanak
saudara yang jauh dapat di lakukan dengan mengirim surat atau mendatangnya langsung dan
ini membutuhkan waku yang cukup lama tetapi sekarang dengan kecanggihan trknologi
meenjadikan masyarakat lebih mmudah memperoleh infomrasi sanak saudar ayangjauh
hanya lewat berkomunikasi di media sosial seperti chatting, video call dan lain-lain sehingga
menghemat waktu masayarakat untuk melaksanakan aktivitas lainnya. Selain itu masyarakat
mudah dalam perihal belanja karena tidak perlu datang berkunjung ke toko-toko yyang mana
media belanja yang mereka cari di rangkum dalam suatu e-commerce sehingga menjadikan
hal ini mempersingkat waktu, efisien dan lebih cepat. Untuk efek negatif dari penggunaan
tknologi yang semakin berkembang adalah kejahatan yang semakin merajalela dikarenakan
kejahatan tidak lagi terlaksana di dunia nyata saja tetapi di dalam dunia maya kejahatan

sering terjadi seperti pelaksanaan prostitusi online perjudian seperti slot, pencurian data,

2 Indah Nurul Chumairoh, Skripsi :TinjauanPasal 28 Uulte Dan Hukum Pidana Islam
TerhadapPenipuanArisan Online, (Semarang : Universitas Islam Negeri Walisongo, 2021).



t/‘;"’:, =) Civilia:
v

Jurnal Kajian Hukum dan Pendidikan Kewarganegaraan Bulan,12 Tahun
v'v “~=\/ http://jurnal.anfa.co.id 2023 Vol 2, No3 .
et

serta yang sering terjadi di dalam masayrakat adalah penipuan.® Di Indnesia untuk
melindungi masyarakat dalam kejahatan perkembangan terknologi telah dilatur dalam
kejahatan tindak pidana berbasis elektronik yang tercantum pada Undang-undang yang

tercanum dalam nomor 19 yang di publikasi pada tahun 2016.

Kejahatan tidak bisa di pisahkan dalam keseharian masyarakat, dalam 1 hari bisa terjadi
beberpa kejahatan di Indonesia yang kerap kali memberikan dua persefektf yang berbeda
dalam sudut pandang masyarakat. 4 jika memandang dalam sisi keseharian masyarakat susah
untuk memahami bagaiman kegiatan kejahatan tersebut terlaksana dan apa sebabnya, di
Indonesia hukum yang mengatur tentang kejahatan masyarakat masih dianggap kurang untuk
menghukum masayrakat yang bersaah karena hukum-hukum yang mengatur masih bersifa
kuno dan kurang akan formuasi kebaharuan di dalam masyarakat, sehingga sangat
dibutuhkan dalam masyarakat ilmu-ilmu yang mebahas hal tersebut yang sesuai dengan
permasaahan yangkompleks dan terjadi pada saat ini yang berkembang dengan mengikuti
zaman Yyaitu daam segi trknologi dan informasi, disiplin ilmu yang mengatur tersebut untuk
memberikan masayrakat pemahaman terkait kejahatan yang mereka lakukan yang sesuai
dengan perkembangan zaman disebut dengan kriminologi. Ilmu kriminologi berguns dalam
perihal mengrtahu suatu sebab dan akibat terkait pelaksanaan dan kejahatan yang ia lakukan.
Salah satu kejahatan yang sering terjadi di dlam masyarakat adalah kasus penipuan, saat ini

tengah marak penipuan yang di landaskan pada media sosial. °

Banyak ragam penipuan online yang ada di dalam masyarakat, contohny seperti penipuan
toko online yang seperti menawarkan bisnis-bisnis online yang meyakinkan dan
menggiurkan, sehingga masyarakat terkadang secara tidak sadar masu kedalam jebakan
mereka, penipuan online ini banyak ragamnya dan modusnya salah satu modus yang terkait

adlaah modus arisan online. Pnipuan arisan online ini tidak ada KUHP khusus yang

3 Budi Suhariyanto, Tindak Pidana Teknologi Informasi (Cybercrime) Urgensi Pengaturan Dan Celaan
Hukumnya, ( Jakarta : Pt RajagrafindoPerseda, 2012), him. 1
“Febrina Hertika Rani, dkk, Memahami Hubungan Teori Psikoanalisis dan Teori Pengembangan Moral
terhadap Terjadinya Suatu Kejahatan di Masyarakat, Jurnal llmiah Universitas Batanghari Jambi, 22(2), Juli
2022, 1021-1026 Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat universitas Batanghari Jambi ISSN
1411-8939 (Online), ISSN 2549-4236 (Print) DOI 10.33087/jiubj.v22i2.2269, him.1022.
5 Khairul Fahmi Gultom, “AnalisisKriminologiTerhadapPelakuTindakPidanaPenipuanDengan Modus
Arisan Online (Studi Pada Kepolisian Resor Kota Besar Medan)”, JurnalllmiahMahasiswa Hukum [JIMHUM]
Vol 2 Nomor 1 Januari 2022, hal 1-17 ISSN: 2808-6708, him 2
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mengaturnya secara khusus dan bisa di bilang tindak pidana ini diatur diluar KUHP yang
menjadi pedoman penghukuman kejahatan di Indonesia.® Penipuan online ini tidak langung
dilaksanakan secara tatap muka oleh pelaku tetapi hanya dillaksanakan berbasis media sosial

yang di lakukan di dalam smartphone.

Salah satu contoh kasus tindak pidana penipuan arisan online yang belum lama terjadi
berada di wilayah Kota Medan yaitu tersangka atas nama Dinda Yuliana merupakan seorang
selebgram Kota Medan. Adapun salah satu korban penipuan arisan online ini adalah seorang
perempuan bernama Cici. Cici mengungkapkan bahwa awal dirinya tertarik untuk ikut dalam
arisan online yang dilakukan Dinda Yuliana, lantaran tergiur dengan keuntungan yang
ditawarkan tersangka melalui media sosial. Akan tetapi seiring berjalan waktu, Cici justru
mengalami kerugian mencapai sekitar Rp 50.000.000,00 selain itu salah seorang perempuan
yang juga merupakan korban mengatakan, sudah mendapatkan dua kali keuntungan kala
mengikuti arisan duosDindaYuliana. Sehingga ia terus mengikuti arisan yang ditawarkan
Selebgram tersebut. Namun kali ini bukan keuntungan yang didapat, Senja justru mengalami
kerugian mencapai Rp 64.000.000.00,

METODE PENELITIAN
Dalam pelaksanaan penelitian kali inimenggunakan metode penelitian yang berbasis

kualitatif, adapun jenis penelitian yang digunakan sebagai acuan penelitian adalah jenis
penelitian yuridis empiris yang mana untuk mendapatkan hasil dari penelitian ini akan
dilaksanakan secara langsung atau terjun ke dalam permasalahan di dalam masyarakat yng
ditafsirkan scara hukum sehinngga mendapatkan hasil yang efisien dalam penelitian. Adapun
yang dimaksud dengan peneliitian yuridis empiris merupakan penelitian yang mana
pelaksanaannya secara langsung yang terjadi dalam masyarakat, yang mana di dalam
penelitian yuridis empiris tersebut adalah mengkaji secara langsung terkait pemberlakuan
hukum yang terjadi di dalam masyarakat itu sendiri, serta pelaksanaan atau implementasi
suatu ketentuan hukum normatif yang secara langsung terjadi di dalam masyarakat. Dengan
maksud lain dalam penelittian ini berusaa untuk melihatkeadaan secara langung dan sesuai
fakta yang ter aktual terkait data yang telah di bahas dan akan di perukan saat menyusun hasil

penelitian, setelah data berhasil di dapatkan selanjutnya akan dilaksanakan penusunan

®Ibid, him.3
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sehingga mendapatkan hasl yang sesuaidengan judul dan embahasan yang ingin di bahas di
dalam penelitian ini, . dalam penelitian ini dilaksanakan dua studi penelitian antara lain yaitu

Studi Kepustakaan ( library research ) serta Studi lapangan ( Field research ).

PEMBAHASAN

Analisa Faktor Penyebab Terlaksananya Kejahatan Penipuan Berbasis Arisan Online
Di Kota Medan

Dalam pelaksanaan penipuan online jika dipandang secara hukum tidaklah berbeda
dengan tindakan penipuan langsung yang tercantum di dalam KUHP, penipuan yang di
maksud adalah sama tetapi metode palaksanaannya yang berbeda karena ada yang
melaksanakannya secara langsung dan ada yang melaksanakannya di landaskan pada
teknologi yang berkembang. Hal ini elah di cantumkan didalam KUHP Pasal 378 yang mana
di dalam pasal ini dimaksudkan adalah penipuan adalah sebuah perlakuakn seseorang yang
memiliki maksud menguntungkan dirinya sendiri atau orang lain tetapi pelaksanaannya
tersebut terbukti melanggar secara hukum dengan berbagai macam metode contohnya seperti
penggunaan nama palsu, jabatan yang palsu, kebohongan yang membuat oranglain percaya
sehingga menimbulkan kerugian pada orang lain tersebut baik bersifat uang maupun

kekayaan dan martabat.’

Berdasarkan wawancara dengan bapak Aiptu Alam Wijaya di Polrestabes Medan, beliau
mengatakan bahwa kejahatan arisan online marak terjadi pada tahun 2020 namun kasus-kasus
tersebut baru ditindaklanjuti pada tahun 2021-2022. Beliau juga mengatakan bahwasanya
kasus penipuan yang dilakuka n dengan daya muslihatarisan online yang terlaksana di medan

mengalami penurunan sejak tahun 2020 sampai 2023 saat ini.

Arisan online memiliki perbedaan yang signifikan dengan arisan yang terlaksana secara
langsung, untuk arisan online secara harfiah mereka melaksanakannya di dasari dengan
penggunaan terknologi yang mumpuni seperti smartphone yang dilaksanakan di dalam media
sosial sehingga terkadang untuk meringkus hal tersebut terkesan susah karena pencarian

datayang tidak mudah. Arisan online biasanya di gemari oleh para wanita-wanita muda dan

"Elvi Zahara Lubis. “Faktor Penyebab dan Sanksi Tindak Pidana Penipuan Kepemilikan Kendaraan
Bermotor Secara Melawan Hukum”. dalam JPPUMA: Jurnal Ilmu Pemerintahan dan Sosial Politik UMA,
Volume 5, Nomor 2, 2017, him.87.
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para ibu rumah tangga dikarenakan mudah dalam pelaksanaannya, arisan online tidak butuh

pelaksanaan untuk bertatap muka antara anggota dan kepala arisannya, segala bentuk

pelaksanaannya diilaksanakan secara online sehingga memberikan peluang yang terkesan

besar dengan ketua arisan untuk melaksanakan perbuatan yang melanggar hukum seperti

perbuatan pernipuan.

Banyak ragam tindak pidana penipuan yang berkedok arisan online yang sering terlaksana di

Kota Medan, yaitu :®

a)

b)

Arisan Menurun yang mana biasanya anggota arisan akan melaksanakan penyetoran
uang dengan cara mentransfer uang ke rekening ketua arisan tersebut yang kana
pelaksanaan penyetoran tersebut berbeda-beda nominal yang akan di transfer ke ketua
arisan tergantung nomor urutan yang mereka pilih pada saat pemilihan arisan.
Biasanya pelaksanaan arisan online yang di urutan pertama membayar dengan
nominal yang cukup besar untuk dapat mendapatkan uang tersebut, selain itu untuk
membayarnya juga nomor urutan paling atas akan membayar paling mahal daripada
orang yang ada di urutan bawah. Biasanya orang yang berada di urutan awal adalah
orang yang terdesak kebutuhan uangnya, urutan awal biasanya akan menarik uang
dengan nominal paling sedikit tetapi membayar dengan paling besar secara perjanjian
yang terlaksana oleh anggota dan ketua anggota.®

Arisan Duet yang mana arisan ini dilaksanakan oleh dua buah kelompk arisan yang
memiliki anggota yan berbeda tetapi di ketuai oleh krtua yang sama pada dua
kelompik tersebut, biasanya kelompok pertama disebut sebaai seorang peminjam
sedangkan untuk kelompok 2 dianggap sebaagi pemberi modal untuk kelompok yang
pertama. Untuk pelaksanaan arisan ini biasanya admin akan membuat sebuah grup
yang berisikan 2 anggota kelompok berbeda yang terdiri dari kelompok yang sebagai
peminjam sedangkan kelompok kelompok satunya sebagai penyuntik modal untuk
kelompok yang menjadi peminjam modal tersebut yan dibentuk di aplikasi whatsapp

8 Brigita Shinta Bethari, Eko Wahyudi, Jurnal “Penegakan Hukum Bagi Pelaku Tindak Pidana Penipuan
Arisan Online”, Supremasi Jurnal Hukum Vol. 04, No.1 E-Issn : 2621-7007, him.81

°Disa Rizkiana Azizah, Aliyudin, “Arisan Online Dengan Sistem Menurun dalam Hukum Ekonomi Syariah
dan Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2016 Tentang ITE”, Al-Muamalat: Jurnal Ekonomi Syariah, Vol. 8 No.2
Tahun.2021, him.93
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atau facebook oleh ketua anggota kelompok, pelaksanaannya yaitu antara 2 kelompok
telah mendapatkan kesepakatan bersama antara yang satu dengan yang lainnya terkait

waktu pengembalian modal tersebut.

c) Arisan Flat merupakan arisan yang mana pembayaran dilaksanakan oleh anggota
member dengan nominal yang sama di stiap nomor yang ia bayar. Pelaksanaan
pembayarn dalam metode risan inibisa secara transfer sesuai dengan jangka waktu
yang telah di tentukan oleh para anggota lain dan ketua arisan. Untuk pelaksanaan
penarikan uang biasanya seuai dengan urutan nomor arisan yang ia miliki, biasanya
ini dikenal banyak masyarakat dengan sebutan jula-jula

d) Arisan Tembak merupakan bentuk arisan yang mana dengan cara pelaksanaannya
melelang yang mana jika satu anggota menembak dengan nilai yang paling tinggi
nominalnya maka ialah yang berhak pertama untuk dapat mendapatkan airsan tersebut

sesuai dengan ketentuan lelang yang telah di buat.*

Sebenarnya jika di telusuri secara lebih dalam arisan online ini intinya sama dengan cara
yang berbeda-beda, yang sama adalah keutungan yang dijadikan sebagai perjanjian yang
mana ini akan menggiurkan karena dpaat meraup keuntungan yang besar serta proses yang
tidak begitu lama untuk pelaksanaannya. Ini akan menarik dan menjadi peluang
untukerjadinya penipuan tak terkecuali di Kota Medan yang awal mula marak arisan online
ini terlaksana pada tahun 2020. Di dalam arisan online ini tidak ada yang namanya perjanjian
berbentuk surat hanya di dasari oleh rasa saling percaya antar sesama anggota dan ketua

arisan tersebut.!!

Didapati Banyak faktor yang menjadi kegiatan pelaksanaan arisan online yang berujung

penipuan tersebut antara lain sebagai berikut :

1) Lapangan pekerjaan yang sangat minim tetapi yang mendaftar sangat banyak higga

peluang mendapatkan pekerjaan kecil

10 Anita Nur, Nila Satrawati, “Arisan Menurun Online dalam Perspektif Hukum Islam Kontemporer”,
Shautuna Jurnal llmiah Mahasiswa perbandingan Madzhab, Vol. 3 No. 1 Januari 2022, him.57

UpriskilaAskahliaSanggo, Diana Lukitasari, “Pertanggungjawaban Pidana Pelaku Penipuan Arisan
Online Ditinjau Dari Undang-UndangNomor 11 Tahun 2008 TentangInformasi dan TransaksiElektronik” \ol.3,
Nomor 2, Mei-Agustus 2014, him.227.
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2) Sifat malas yang tinggi karena mereka ingin mendapatkan uuang dengan hasil yang

banyak tetapi tidak minat melaksanakan pekerjaan berat

3) Sistem arisan online cocok untuk dilaksanakan penipuan karena aksebilitas yang

mudah serta untuk menemukan alat bukti sulit karena berbasis online
4) Minim biaya dan hasil yang banyak

5) Anggota yang kurang literasi dan kurang wawasan sehingga gampang tertipu dengan

bujuk rayuan yang menguntungkan dan menghasilkan banyak uang*?

Dari hasil wawancara dengan bapak Aiptu Alam Wijaya yang mana ia bertugas sebagai
penyidik dalam permasalahan tindak pidana penipuan arisan secara online yang mana ia
menjelaskan dan memaparkan ada ragam faktor terkait terlaksanaya tindak pidana

penipuan yang di dasari arisan online adalah :
1) Ulah masyarakat itu sendiri

Masih banyak masyarakat yang buta terkait hukum apalagi mengenai penipuan yang
berbasis elektronik seperti ini yang mana masih sangat baru dalam dunia hukum. Kita
mengetahui siapa saja tergiur pasti dengan uang yang di janjikan yang lebih banyak dari
penghasilan mereka tanpa bekerja sehingga mudah untuk terlena dengan hal tersebut dan

mudah terjadinya penipuan antara dirinya.

Biasanya yang sudah tertipu kurang menyadari karena terlalu percaya mengenai
arisan online ini, padahal mereka telah menjadi korban terkait perjanjian antara ketua dan
anggota, biasanya para pelakju akan menjanjikanhal-hal yang manis yang menggiurkan
yang mudah di cerna oleh korban sehingga korban tidak menyadari bahwa dirnya sedang

di jebak dalam penipuan.

2) Ekonomi yang tidak beruntung

12 Muhammad Arigo, DKk, “Akibat Hukum Bagi Pelaku Tindak Pidana Penipuan Online Melalui Modus

Arisan Online Di Media Sosial Elektronik”, Jurnal Rectum, Vol. 4, No. 1, Juli 2022, hlm.186
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Dari data yang trjadi di medan dengan kasus penipuan arisan online di ketahui bahwa
hampir 70 % yagng menjadi pelaku adalah pengangguran yang menjadi ibu rumah
tangga, mereka memiliki banyak kebutuhan sehingga mencari solusi untuk mendapatkan
uang Yyang banyak tanpa harus bekerja. Dan merasa bahwa dengan mereka yang
perempan akan lebihmudah melaksanakan aksinya pada ibu-ibu lainnya. faktor ekonomi
yang serba kurang para pelaku akan mmenghalalkan segala cara untuk menghasilkan

uang dengan mudah melalui media online.

3) Sosial dan lingkungan

Biasanya faktor lingkungan menjadi hal yang utama dalam melaksanakan penipuan
online, biasanya parapenipu akan mendapatkan cara tersebut dari orang sekelilingnya atau
orang yang ia kenal dekat untuk melaksanakan aksinya tersebut, tekanan sosial yang
mana semakin hari untuk orang yang dari kalangan rendah sangat berat sehingga tanpa
ragu mereka akan melaksanakan aksinya karena telah buntu akibat tekanan sosial serta

lingkungan yang mendukung perihal tersebut.
4) Faktor Budaya Dan Teknologi

a. Kemajuan Teknologi Infromasi

Dengan semakin berkembangnya teknologi kita dapat mengetahui bahwa untuk
melaksanakan ragam kegiatan bisa dilaksanakan di media sosial terutama dalam
arisan online, dalam pelaksanaannya tidak memerlukaj tatap muka untuk
melaksanakannya sehingga akan mudah untuk melaksanakan aksinya tanpa harus
dikenal oleh para anggotanya, selain itu jika mereka melaskanakan penipuan akan
sukit untuk ditemukan bukti bahwa mereka telah melaksanakan penipuankarena tidak
adanya alat bukti yang khusus terkait hal tersebut atau akses untuk menuju ketua

arisan tersebut sangat jauh sehingga sulit untuk meringkusnya.

b. Peran Manusia dalan segala kegiatan

Manusia dalam kasus ini adalah hal utama dalam pelaksanaan penopuan, emereka
adalah kucni dalam pelaksanaan tersebut sehingga terlaksananya penipuan karena

adanya peran utama manusia di dalamnya terkait hal tersebut. ketua arisan adalah
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orang yang penting untuk meyakinkan bahwa arisannya menjanjikn sehingga dengan
adanya ia memudahkan kasus penipuan karena adanya rayuan manis yang dilakukan

oleh ketua arisan.

5) Faktor Intelektual

Di dalam faktor ini, ke intelektualan pelaku sangat penting untuk melancarkan
aksinya yang mana dengan aksinya tersbeut mempermudah a melaksanakan penipaun

karena telah memahami pelaksanaan terkait penipuan online tersebut.

Unsur-Unsur Pembuktian Pada Tindak Pidana Penipuan Arisan Online

Pelaksanaan penipuan arisan online merupakan sebuah tindak pidana yang tergolong
dalam pidana bidang Informasi serta Transaksi Elektronik yang mana ini di cntumkan dalam
UU vyang diatur pada nomor 19 yang di publikasi pada tahun 2016 ini merupakan hasil
modifikasi terkait UU yang ada pada nomor 11 yang di publikasi pada tahun 2008 yang mana

ini membahas terkait Informasi Dan Transaksi Elektronik.

Pada UU yang telah di perbarui tersebut di dapati di dalamnya bahwa Informasi
Elektronik merupakan data yang terdapat di dalam elektronoik atau berbasis elektronik, tidak
ada batasnya baik dalam bentuk tulisan, suara, gambar, bentuk perancangan, data intercharge
(EDI), bentuk surat yang berbasis selektronik (electronicmail), pesan telegram, teleks,
telecopy dan semacamnya, huruf, tanda, angka, Kode Akses, simbol, atau perforasi yang
mana ini di buatsehingga dapat di fahami oleh para pihak terkait dalam data tersebut,
sednagkan arti dari Transaksi Elektronik segala hal perbuatan yang di landaskan hukum yang
dilaksanakan dengan memakai ragam teknologi Komputer, jaringan Komputer, smartphone

dan lain sebagainya. 13

Dalam hasil wawancara dan penelitian yang dilaksanakan di Polrestabes Medan yaitu
wawancara dengan Bapak Aiptu Alam Wiyaja didapati hasil wawancara mengenai
perbedaan antara tindak pidana penipuan yang dilaksanakan secara langsung atau umum
terjadi dan tercantum di dalam KUHP denganpelaksanaan penipuan yang dilandaskan pada

13 Ruslan Renggong, Hukum PidanaKhusus: MemahamiDelik-delik di Luar KUHP. (Kencana: Jakarta,
2016) him.272
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media online seperti kasus yang sedang di teliti yaitu arisan online. Adapun perbedaan yanf di
dapati adalah letak pelaksanaan unsur pidana yang terkandung di dalamnya, untuk penipuan
yang umum telraksana terdapat dan tercantum dalam KUHP yang terdapat di dlam pasal 378
yang mana isinya ini didapati bahwa ada unusr ubjektif yang terkandung dalam penipuan
yang mana unusr tersebut seperti perbuatan yang menggerakkan pelaksanaan tersebut, dan
orang yang melaksanakannya atau digerakkan pada kegiatan tersbut yang mana dalam
pelaksanaan ini mereka tujuan untuk orang lain dengan ragam cara speerti memberikan

kebohongan serta nama atau identitas palsu kepada korban.

Selain itu di dalam unusrnya terdapat juga unsur subjektif yang terdapat dalam
pelaksanaannya yang mana unusr subjektifnya adalah mereka memiliki niat untuk
meguntungkan diri sendiri dan merugijan oranglain dengan cara melawan hukum. Ini berbeda
dengan pelaksanaan penipuan online yang mana penipuan tersebut yang membuat beda
adalah media pelaksanaannya. Sebenarnya ini sama dengan pasal 378 yang terdspat
dlamKUHP tetapi media pelaksanaannya yang dilakukan adalah dengan pelaksanaan online
yang mana ini dilakukan dengan dilaksanakan di media sosial dan cara pelaksanaannya
adalah berbasis transaksi yang pelaksanaannya tersebut melawan hukum, penipuan online
didapati dan diatur dalam UU ITE sedangkan untuk penipuan yang dilaksanakan secara
langsung di atur di KUHP.

Beliau juga menyatakan bahwa dalam hal membuktikan unsur-unsur dalam tindak pidana
penipuan dengan modus arisan online yaitu terlebih dahulu harus ada laporan yang masuk
dari masyarakat atau orang yang menjadi korban atas kejahatan penipuan arisan online,
setelah laporan dari masyarakat diterima oleh pihak polrestabes maka akan dilakukan
penyelidikan atas laporan tersebut untuk mencari tahu duduk perkara serta kebenaran atas
kejadian tersebut, yaitu dengan mencari bukti serta alat bukti baik berupa dokumen elektronik
seperti postingan pada akun-akun sosial media yang bersangkutan, pesan-pesan teks seperti
email, whatsapp, messenger, SMS, dan lainnya, maupun melalui alat elektronik seperti
handphone, komputer, dan lainnya. Kemudian setelah dilakukan penyelidikan maka tahap

selanjutnya ialah penyidikan yang dilakukan oleh tim penyidik polrestabes Medan.

Upaya Penanggulangan Kejahatan Penipuan Arisan Online Di Kota Medan Oleh
Penegak Hukum
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Untuk negatasi perihal penanggulangan mengenai penipuan online yang di dasari arisanc
online yang marak terjadi belakangan ini, pihak kepolisian medan juga telah menyiapkan cara
untuk mengatasi perihal tersebut. upaya yang di lakukan kepolisian medan sesuai dengan
hasil wawancara dengan Bapak Aiptu Alam Wijaya yang mana ia mengatakan ragam upaya
untuk mengatasi hal tersebut antara lain yaitu :

a. Melaksanakan pencegaham sebagai bentuk upaya hukum

Adapunn upaya yang dilaksanakan pertama untuk menanggulangi perihal penipuan online
yang dilaksanakan oleh kepolisan Polrestabestabes Medan yaitu denganmelaksanakan upaya
preventif. Upaya preventif merupaakan upaya yang mengatur dan menghindari agar tidak
semakin terjadi nanti di masa depan.!* Adapun pelaksanaan yang diilakukan oleh pihak
kepolisian Polrestabes Medan yang mana mereka telah menciptakan gerakan yang
sistematis, terencana dan terarah sehingga meminimalisir erkait kejahatan penipuan online

yang di landaskan pada arisan online yaitu caranya antara lain :

1) Memeberikan masyarakat himbauan terkait bahaya media sosial

Untuk tahap pertama yang dilaksanakan pihak kepolisian medan adalah memberikan
masyarakat hiimbauan untuk berhati-hati terkit penipaun online, disini pihak kepolsian
yang di sebar di media sosial berbentuk slogan berupa ciri-ciri penipuan yang terjadi di
media online sehingga masyarakat bisa berhati-hati.

2) Memberikan masyarakat berupa sosialisasi dan arahan

Untuk langkah yang kedua yang dilaksanakan oleh pihak kepolisian medan adlaah
memberikan sosialisas secara langsung kepada masyarakat yang berada di wilayah
medan, disini polisi akan memberikan video berupa pesan untuk berhati-hati kepada
masyarakat serta membuat seminar yang pas untuk masayrakat agar dapat terhindar dari

penipuan berbasis media online.

b. Pelaksanaan dengan upaya penindakan untuk menegakkan hukum Penegakan (Refresif)

14 Soni Akhmad Nulhaqim, DKk, “Upaya PreventifKonflikPenggusuran Lahan, Share: Social Work”, Jurnal
Volume: 10 Nomor: 1 Issn: 2339-0042(P)Issn:2528-1577(E)Doi: 10.24198/Share.VV10i1.26896,him.111
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Upaya represif meruakan sebuah upaya yang mana menindaklanjuti periahl perbuatan
penipuan yang dilaksanakan di media online yang mana dengan hal ini untuk memberikan
contoh dan efek jera kepada para pelaku terkait penipuan yang mereka laksanakan dan

merugikan banyak orang.*®

Pertanggungjawaban kejahatan penipuan arisan online diatur dalam Pasal 28 ayat (1) Jo.
Pasal 45A ayat (1) Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2016 atas Perubahan Undang-Undang
Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik dan Pasal 378 KUHP
yang mengatur tindak pidana penipuan. Melalui hasil wawancara yang dilakukan,
menjelaskan bahwa peegakan hukum pidana terhadap pelaku penipuan berkedok arisan
online melalui tindakan refresif dilaksanakan dengan beberapa tahapan, yaitu dimulai dari
tahap penyelidikan, tahap penyidikan, tahap pemeriksaan hingga sampai ketahap

penyelesaian dan penyerahan perkara kepada Jaksa Penuntut

KESIMPULAN

a. Faktor yang menyebabkan terjadinya tindak pidana penipuan dengan modus arisan online
di Kota Medan adalah :

« Minimnya pengetahuan tentang penipuan dengan modus arisan online
» Gengsi dan gaya hidup hedonisme
» Tekhnologi yang semakin canggih
b. Adapun dalam hal membuktikan unsur-unsur penipuan arisan online dilakukan oleh pihak
kepolisian dengan mencari bukti serta alat bukti yang digunakan pada saat melakukan

penipuan arisan online.

c. Upaya penanggulangan tindak pidana penipuan arisan online oleh penegak hukum di kota
Medan dilakukan dengan 2 cara, yaitu melalui upaya preventif dan upaya represif. Upaya
preventif adalah upaya penanggulangan terhadap kejahatan penipuan arisan online yang
dilakukan sebelum kejahatan itu terjadi dengan cara melakukan sosialisasi kepada

masysrakat terkait modus-modus penipuan arisan online serta bahaya ataupun kerugian

5 Farida Tuharea, “Penegakan Hukum Pidana Terhadap Penyalahgunaan Visa Menurut Undangundang
Nomor 06 Tahun 2011 Tentang Keimigrasian” , Legal Pluralism : Volume 4 Nomor 2, Juli 2014, him.211
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yang akan didapat oleh korban dari kejahatan tersebut, dan juga menghimbau masyarakat
melalui media sosial agar lebih berhati-hati lagi dalam penggunaan media elektronik
khususnya menyangkut hal dengan iming-iming mendapatkan uang dengan cara mudah
dan cepat. Kemudian melalui upaya represif, yaitu upaya yang dilakukan setelah
terjadinya tindak kejahatan penipuan arisan online yaitu dengan memberikan sanksi

sesuai dengan KUHP.
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